
Bab III

fvlETODOLOGI PENEL.ITIAN

3.1 Metode Penelitian.

l.'niuk iuendapaikan lutsii penelitian yang tepai. paua pcneriiian mi

digunakan metode ekspennien. Pada ekspenmen mi diiakukan tiga kati pereooaan

untuk satu jenis parameter dan jems uji. Pcngujian parameter kuat seser tanah

(e d.;n 4>) diiakukan dengan menggunakan aia! ujt geser laugsung. sedangkan

pengujian pasaincicr \ang lain menggunakan CBR lest dsi\ uji tekan bebas.

f, jqlc:in nri neicobaau atau nen^ujian sampe! tanah. aambut dilaksanakan di

Laboratorium Mekanika Tanah Cniversitas Ham Indonesia, baik dalam penentiian

klasifikasi tanah maupun untuk mendapatkan perbandingan pemadatan antar tanah

gambut vang dicamnur dengan Clean Set Cement ataupun yang tidak dicamnur

d-.ngan Clean Set Ccmem. sehingga dapat diketahui pengaruh penambahan Clean

Set Cement pada lanah gambut tersebut.

»>.Z jjaR«i»-{>«ilc«iJ ifAir uui » liniimm

Untuk meiakukan penelitian ini sanipel ianah gambui diambil dan

Aitibaravva Javva fetigah. Scdatigkaii bahan uampuian \aug digunakan adalah Clean

Set Cement pioduksi PT indoCieun Set Cement Jakarta. Peialaian -peiaUiiaii vang



digunakan adalah peralatan penelitian tanah sang ada di laboratorium Mekanika

Tanah Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, yaitu •

1. alat uji pemeriksaan kadar air tanah :

a. cawan,

b. timbangan ketelitian 0.01 gram.

c. oven, dan desikator.

2. alat uii pemeriksaan berat berat volume tanah :

a. iimbangan keteiian 0.01 gram.

b. ring berat volume dan baja.

:„„„1 ~ ,,.....,~,. .i««
c. |tingjv<* s^K'n™ """

C*. pl.tJIIW j*wi*.»i«,«.

3. alat pemeriksaan berat jenis tanah {Specific gravity) :

a. picnometer,

b. tirnbanaan dengan ketelitian 0.01 gram.

c air destilasi bebas udara,

d. tenuometer.

e. mortal dan spate!,

t. avakan. dan

g. kompor pemanas.

4. alat pemeriksaan batas cair tanah dan haras piasns tanah dengan cara

peneirasi saiu titik :

a. sannaan no.40. dan

i>. on uvviuinsi.



5. alat u'i °eser lan0sun° ;

b. alat neneeluar contoh tanah (extruder).
1 w ^ '

c. ring pencetak sampel.

d. timbangan ketelitian 0.01 gram.

e. stop watch.

f. j angka sorong (Schvif matt), dan

g. pisau perata.

6. aiat uji proctor standar :

a. alai pemeiiksa kadar air.

b. tabung pemadatan tj> 4".

c paiu petnadaran (j> 2" berat 5.5 lb, dan

d. ayakan no.4 (r*4.75mm).

7. aiat uji GBR :

a. mesin peneirasi minimai berkapasitas 4.45 ton (10.000 lb) dengan

kecepatan peneirasi sebesar 1.27 mm (0.05") per menit.

jgai't'i OcfOciiiUK Siiiuucl".

c. pijinaan pemisari c>an iogam (openeer iJi.sk)
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.^ 1-.-,.-\t.*»/-* K..,l^i»\
V. IWl./Ill^ l>Vl./illi.

f torak oeuetrasi.

u. tirnbanaan denaan ketelitian 0.1 aram dan 0.01 aram. dan

h. ncralaian bantu lainnva.



3.3 Tahapan Penelitian

Agar iujuan dari peneiiiian ini dapat tercapai maka pelaksanaan percobaan

pcngujian sanipel melalui beberapa piosedui-prosedur laboratorium yang telah

ditentukan oleh standart ASTM. Tahapan-tahapan penelitian dimaksud adalah

sebagai berikut ini.

1. Pengambilan sampel tanah gambut dari lokasi.

2. Penaujian klasifikasi tanah.

3. Pembuatan dan pelaksanaan pemadatan proctor standar untuk

mendapatkan nilai berai isi lanah (y) kering maksimum dan kadar air

(\Y) optimum,

4. Pelaksanaan percobaan uji Direct Shear dan uji tekan bebas untuk

mendapatkan nilai kohesi dan sudut geser dalam tanah serta uji CBR.

5. Analisis dan pembahasan terhadap hasil percobaan kemudian diambil

kesimpulan.

Rincian tahapan penelitian dapat diiihat pada Gambar 3.1
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3.4 Klasifikasi Tanah

Tanah yang ieiah diambil dari iokasi teriebih dahulu dianaiisa agar dapat

diketahui jenis atau klasiiikasi tanaii tersebut. I iiiuk tanah gambut, AS 1M

mcnsyaratKan pengujian ruasnirvasi tanaii jcms garncul dapat diiakukan denaan

liiwit^ivcuvfciii |7wii£.uiiiituiii owCuici vi.?t*«i .-?uj(i, .iviu* viv-ii^.1411 111vnit\ukau pwiau]ian

tingkat kandungan organiknya. Klasifikasi seperti ini sesuai dengan .AS I'M D 2488

- 661. Sedangkan penaujian vang lain adalah sebaaai berikut ini.

1 Wafer Cnnicnl niw/rut iWi
-~ - - ----- - ~--......... — , .. /

Un.n.ik mengetahui kadar air yang lerkandting didalam samp.! tanah

Pelaksanaan penaujian ini mengacu pada standart \STM D - 2216 - 71.

2. Specifk Gravih- Analysis (GS)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berat jenis sampel tanah.

Pelaksanaan pengujian ini mengacu pada standar AS'l'M D - 854 - 58.

3. Liquid limit (LI.) dan Plastis limit (PL)

Unmk mengetahui batas cair (liquid limit) mengacu pada standar pengujian

ASTM D - 423 - 66 clan batas piastis (plastis limit) mengacu pada standar ASTM

D - 424 - 74.

3.5 Pemadatan Standar

3.5.1 Pengujian Pemadatan Proctor Standar

Pengujian dengan metode standar proctor bertujuan untuk mengetahui

tingkat kepadatan maksimum denaan kadar air oGimuui. Tin°kat keoadalan



maksimum daoat dililiat dari berat isi kering sang terbesar pada tanaii yang

dipadatkan. Percobaan ini mengacu pada ASTM D - 698 - 74

3.5.2 Pengolahan Data Pemadatan

Prjrt:i >>eicobaan nemadatan tanah. dapat dieari besamva kadar air optimum

dan berat isi kerina maksimum, pada keadaan ini kekuatan struktur tanah yang

dipadatkan akan mencapai angka yang paling besar. Untuk mendapatkan kondisi

seperti ini dibuat persamaan kurva dari data-data pemadatan tanah. Persamaan garis

regresi vang berbentuk lengkung mempunvai bentuk umum

v~abx or (3.1)

Mempuyai tiga buah persamaan yaitu :

na - hZx - cSx: ~ iv <3.l. i)

a1a - b!x2 - cGx' - Ixy (3.1.2)

aSx" bl.xj - civ4- i;x2y (3.1.3)

keterangan:

n ~ jumlah sampel

x - kadar air (\V)

y ~ Berat isi kering (\\)

Kiiai a.b.c dapat dieari dengan tiga persamaan diatas sehingga didapatkan

persamaan regresi untuk setiap variasi penambahan Clean set ('ement kemudian

digambarkan. Besamva kadar air optimum (Yvoot) dan berat isi kenng maksimum

(7i. maks) diperoieh melalui saiah sani berikut ini :



1. Menarik °aris kearah. sumbu x dan sumbu v dari ouncak oarabola.

7 Menurnnkan nersamaan reoresi tersebut sGiinpaa v' 0

3.6 Pengujian Direct Shear

Dari data percobaan-percobaan pemadatan standar, dapat ditentukan

penambahan Clean Set Cement tertentu yang menghasiikan berat isi kering

maksimum yang terbesar. Penambahan proseniase Clean Set Cement adalah 0°o.

i."o. z,?Jo, ,->"o, :>"o, /.D"o, ft"o. urouiin oerat sampei.

Iujuan pennigujiaii direct sheai' adaiah untuk mengeiahui besarnya sudut

gesci' dalam 0j>) uan konesi (C). yang oapat mempengaruiti oesar keciinya

perliituiigan daya dukung ianali. Pengujian mi sesuai dengan AS I?vl D - 3080 - 72.

3.7 Pengujian Tekan Bebas

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan besamva kekuatan tekan

bebas contoh tanah dan batuan yang bersifat kohesif dalam keadaan asli maupun

buatan. Yang dimaksud kekuatan tekan bebas ia!ah besamva beban aksial per

sanian iuas pada saat benda uji mengalami kenintuhan atau pada saat regangan

aksiainya mencapai 20°o.



3.8 Pengujian California Bearing Ratio (CUR)

Pemeriksaan mi dirnaksudkan untuk menentukan nitai CRR i.inah dan

campuran tanah agregat vang dipadatkan di laboraJorium pada kadar air ideniu.

( 13k lalah perbandingan antara beban peneirasi suatu bahan terhadap bahan

stanaar uengan kedalainau dan kecepatan peneirasi \ ana sama.


